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ABSTRAK

MARYA: Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share (TPS)
terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X SMP Negeri 3 Tinambung.
Skripsi. Majene: Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas
Sulawesi Barat, 2025

Penelitian ini bertujuan untung meningkatkan hasil belajar matematika siswa
dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS)
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XX SMP Negeri 3 Tinambung. Secara
Khusus, penelitian ini menguji apakah hasil belajar matematika siswa yang diajar
dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS lebih tinggi dibandingkan
sebelum diterapkan model tersebut. Jenis penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif dengan desain pretest-posttest control group design. Sampel penelitian
ditentukan melalui teknik sampling jenuh, yakni seluruh siswa kelas IX A dan 1X
B SMP Negeri 3 Tinambung dijadikan sebagai subjek penelitian. Instrumen
penelitian yang digunakan meliputi lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran
oleh guru, lembar observasi aktivitas siswa, serta tes hasil belajar untuk mengukur
hasil belajar matematika siswa. Data yang terkumpul dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis deskriptif dan inferensial. Hasil analisis deskriptif
menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan
model pembelajaran kooperatif tipe TPS berada pada kategori sangat tinggi,
sedangkan sebelum diterapkan berada pada kategori rendah. Selanjutnya, hasil
analisis inferensial dengan menggunakan uji independent sample T-Test
memperlihatkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
matematika siswa sebelum dan sesudah pembelajaran, dengan nilai t-hitung =
19,759 dan p-value = 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS berpengaruh positif dan mampu meningkatkan
hasil belajar matematika siswa.

Kata Kunci: Think-Pair-Share (TPS), Hasil Belajar, Model Pembelajaran,
Matematika.



ABSTRACK

MARYA: The Effect of the Cooperatif Learning Model Of the Think-Pair-Share
(TPS) Type on the Mathematics Learning Outcomes of Clas IX Students of SMP
Negeri 3 tinambung. Undergraduate Skripsi Majene: Faculty of Teacher
Training and Education, West Sulawesi University, 2025.

This research aims to improve students’ matehematics learning by applying the
cooperative learning model of Think-Pair-Share (TPS) type to the mathematics
learning outcomes of class 1X studentsn of SMP Negeri 3 Tinambung specifically,
this study tests wheter the mathematics learning outcomes of students taught with
the cooperative learning model of the TPS type are higher than before the model
was applied. The type of research used is quantitative wuth a pretest-posttest
control group desigen. The research sample was determined through a saturated
sampling technique, where all students of class IX A and IX B of SMP Negeri 3
Tinambung were used as research subjects. The research instruments used included
teacher’s implementation observation sheets, student activity observation sheets,
and a learning outcome test to measure student’s mathematics learning oucomes.
The collected data was analysed using descriptive and inferential analysis
techniques. The result of the descriptive anlysis showed that the average
mathematics learning oucomes of students after the cooperative learning model of
the TPS type was applied were in the very high category, while before it was
applied, it was in the low category. Furthermore, the result of the inferetial analysis
using the independent sample T-Test showed that there was a significant difference
between student’s mathematics learning outcomes before and after learning, with a
t-count value of 19.759 and a p-value of 0.000 < 0,05. This indicates that the
application of the cooperative learning model of the TPS has a positive and capable
effect on improving students’ mathematics learning otcomes.

Keywords: Thunk-Pair-Share (TPS), Learning Oucomes, Learning Model,
Mathematics.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan berperan sangat penting dalam kehidupan manusia karena
berfungsi sebagai faktor utama dalam kemajuan peradaban dan kelangsungan
hidup suatu bangsa. Oleh karena itu, pendidikan harus diarahkan untuk
menciptakan perubahan yang lebih baik dan dikembangkan dengan pendekatan
yang terencana dan sistematis (Untari, 2020). Pendidikan mencakup kegiatan
mendidik, mengajar, dan melatih. Kegiatan tersebut dilaksanakan sebagai suatu
usaha untuk mentransformasikan nilai-nilai. Dalam pelaksanaannya Kketiga
kegiatan tadi harus berjalan secara serempak dan terpadu, berkelanjutan, serta
serasi dengan perkembangan anak didik serta lingkungan hidupnya (Jumrah,
2017). Untuk mewujudkan tujuan pendidikan, harus didukung oleh iklim
pembelajaran yang kondusif. Iklim pembelajaran yang dikembangkan oleh guru
mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap keberhasilan dan kegairahan
belajar siswa. Selanjutnya dikatakan pula bahwa kualitas dan keberhasilan
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan dan ketetapan guru dalam
memilih dan menggunakan model pembelajaran (Muliandari, 2019).

Secara teoritis cukup mudah untuk mempelajari semua model pembelajaran
yang disarankan oleh para pakar pendidikan dan pakar pembelajaran, akan tetapi
dalam praktek sangat sulit diterapkan. Jika akan dikaitkan dengan kekhususan mata
pelajaran atau bidang studi yang masing-masing telah memiliki standar materi dan
tujuan-tujuan kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Khususnya dalam mata
pelajaran matematika, masih cukup susah membuat siswa tertarik untuk belajar
(Suci, 2024).

Matematika adalah salah satu bidang studi yang diajarkan di segala jenjang
pendidikan, mulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai pada jenjang perguruan tinggi.
Matematika merupakan salah satu bidang studi yang berperang penting dalam
menunjang ilmu pengtahuan karena menyediakan dasar berpikir logis, sistematis,
dan analitis yang diperlukan dalam berbagai disiplin ilmu (Afriyola, 2020). Selain

itu matematika juga berfungsi sebagai alat, pola pikir dan ilmu atau pengetahuan.
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Suherman mengemukakan ketiga fungsi matematika tersebut hendaknya
dijadikan acuan dalam pembelajaran matematika di sekolah (Azizah, 2020). Akan
tetapi kebanyakan siswa tidak mengetahui apa itu matematika beserta tujuan
pembelajaran matematika yang sebenarnya. Siswa masih menganggap pelajaran
matematika adalah pelajaran yang sangat sulit, menakutkan, dan membosankan.
Akibatnya konsep matematika yang diajarkan oleh guru kurang dipahami siswa

dan hasil belajar menjadi rendah.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terdahulu yang dilakukan di
SMPN 3 Tinambung dengan Bapak Musmuliadi S.Pd pada bulan Desember
menurutnya, dari berbagai bidang studi yang diajarkan di sekolah matematika
merupakan pelajaran yang dianggap siswa paling sulit untuk dipahami. Alasan
inilah yang kemudian berdampak pada rendahnya hasil belajar yang diperoleh
siswa, sehingga membuat sebagian besar siswa memperoleh nilai matematika
dibawah kriteria ketuntasan minimum (KKM). Hal ini dapat dilihat dari
persentase nilai ulangan harian dan tugas siswa kelas IX SMP Negeri 3
Tinambung semester ganjil, yaitu 66. Terdapat 18 siswa dari total 50 siswa yang
tuntas atau sebanyak 40% dan 32 siswa yang tidak tuntas atau sebanyak 60%.
Disamping itu juga berdasarkan wawancara dan observasi, yang mempengaruhi
hasil belajar siswa rendah di SMPN 3 tinambung adalah kurangnya minat siswa
terhadap pelajaran matematika. Model yang digunakan masih menggunakan
model pembelajaran konvensional (Pembelajaran langsung) yang berpusat pada
guru, dan membuat siswa beranggapan bahwa pembelajaran matematika adalah
mata pelajaran yang sulit, kurang menarik, dan kurang menyenangkan, sehingga
berpengaruh terhadap hasil belajar.

Menurut Paramitha (2017) pembelajaran konvensional (pembelajaran
langsung) adalah model pembelajaran yang berpusat pada guru, di mana peran
guru mengendalikan atas kebanyakan penyajian pembelajaran. Model
pembelajaran yang demikian membuat siswa cenderung merasa bosan dan situasi
di kelas menjadi monoton. Kekurangan lain dari pembelajaran konvensional
cenderung mengkotak- kotakkan peserta didik, dan kegiatan belajar mengajar
lebih menekankan pada hasil daripada proses, akibatnya diperlukan model-model

pembelajaran yang inovatif untuk mengatasi masalah tersebut. Untuk itu,
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diperlukan suatu model pembelajaran yang diharapkan dapat meningatkan hasil
belajar matematika siswa. Salah satu  model pembelajaran yang diharapkan
dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa adalah model pembelajaran

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap hasil belajar matematika siswa.

Model pembelajaran kooperatif tipe TPS membuat siswa dilibatkan dalam
proses berpikir dan saling bekerjasama dalam menyelesaikan masalah ataupun
persoalan yang diberikan oleh guru. Pembelajaran kooperatif tipe TPS
merupakan model pembelajaran kooperatif yang menempatkan siswa secara
berpasangan untuk menyelesaikan tugas-tugas akademik melalui tiga tahap,
yakni: Think (Berpikir), Pair (Berpasangan), dan Share (Berbagi) (Arki et.al.,
2017). Tahapan TPS dapat menjadikan siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran,
karena pada setiap tahapannya siswa diberi kesempatan mencari solusi
permasalahan yang diberikan dan memberikan kesimpulan atau solusi yang
ditemukan (Rahmi & Laina, 2018). Adapun keunggulan model TPS ini adalah
dapat membangun suasana belajar yang komutatif antar siswa dimana siswa
saling berbagi informasi kepada siswa lain yang masih dalam kelompoknya
(Rianingsih et.al., 2019). Penggunaan model TPS juga dapat menambah variasi
model pembelajaran di SMPN 3 Tinambung, sehingga pembelajaran lebih
menarik, menyenangkan, serta mampu meningkatkan aktivitas dan kerjasama

siswa.

Pentingnya model pembelajaran TPS karena memberikan banyak manfaat
dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa, terutama dalam mata
pelajaran matematika. TPS memungkinkan siswa untuk berpikir secara individu,
mendiskusikan ide dengan pasangan, dan berbagi pemahaman dalam kelompok,
sehingga menciptakan proses belajar yang lebih mendalam dan efektif. Pradana
(2021), berpendapat bahwa TPS membantu siswa memahami konsep matematika
dengan lebih baik karena mereka memiliki kesempatan untuk merefleksikan
pemikiran mereka sebelum berbagi dengan orang lain. Hal ini mengurangi

kecemasan dalam belajar matematika dan meningkatkan kepercayaan diri siswa.

Berbagai penelitian telah dilakukan dengan menggunakan model
pembelajaran TPS dan diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh

Maryoto (2016) yang mengkaji Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif
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Tipe TPS Terhadap Hasil Belajar Matematika. Penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS dibandingkan dengan penggunaan pembelajaran
konvensional terhadap hasil belajar matematika siswa. Penelitian yang relevan
juga dilakukan oleh Kurniawan et.al., (2020). Hasil dari penelitian tersebut,
bahwa penggunaan model pembelajaran TPS lebih efektif dibandingkan dengan
model pembelajaran konvensional (pembelajaran langsung) terhadap hasil belajar

matematika siswa.

Dari berbagai penelitian yang dilakukan oleh beberapa sumber tersebut,
penulis berharap dapat mengatasi permasalahan yang dihadapi siswa dalam belajar
sehingga besar harapan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS ini
akan berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas IX
SMP Negeri 3 Tinambung. Penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam
beberapa aspek, terutama dalam konteks penerapan model pembelajaran TPS di
SMP Negeri 3 Tinambung karena berfokus pada hasil belajar bukan hanya
interaksi sosial atau motivasi, dan menggunakan pendekatan eksperimen dengan
kelas kontrol, yang memberikan bukti lebih kuat tentang pengaruh TPS, serta
memberikan rekomendasi praktis bagi guru dan sekolah dalam meningkatkan

kualitas pembelajaran matematika.

Berdasarkan uraian di atas, dalam penulisan selanjutnya akan dilihat
apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS berpengaruh terhadap
hasil belajar matematika siswa SMP Negeri 3 Tinambung. Maka dari itu penulis
memilih judul penelitian yaitu: “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
TPS Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 1X SMP Negeri 3

Tinambung”.

B. ldentifikasi Masalah

1. Hasil belajar matematika siswa belum mencapai standar yang diharapkan,
terlihat dari rata-rata nilai siswa yang masih di bawah KKM ( Kriteria
Ketuntasan Minimal).

2. Kurangnya minat siswa terhadap pembelajaran matematika

3. Guru masih menerapkan model pembelajaran langsung



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan menggunakan
model pembelajaran TPS lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar
matematika siswa yang diajar dengan model pembelajaran langsung?

2. Seberapa besar pengaruh model pembelajaran TPS dalam meningkatkan hasil
belajar matematika siswa dibandingkan dengan model pembelajaran
konvensional?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dalam penelitian ini

adalah:

1. Untuk mengetahui apakah hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran TPS lebih tinggi dibandingkan dengan
hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran langsung di kelas 1X SMP Negeri 3 Tinambung?

2. Untuk mengukur seberapa besar pengaruh model pembelajaran TPS terhadap
peningkatan hasil belajar matematika dibandingkan dengan metode
pembelajaran langsung.

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi guru, memberikan referensi tentang model pembelajaran TPS yang
dapat digunakan sebagai alternatif untuk meningkatkan hasil belajar
matematika siswa, terutama pada konsep-konsep yang menantang.

2. Bagi siswa, membantu siswa meningkatkan hasil belajar matematika dengan
cara yang lebih interaktif, serta mendorong siswa untuk memahami konsep
dengan berdiskusi dan berpikir kritis.

3. Bagi sekolah, memberikan dasar bagi pengembangan program pembelajaran
berbasis kooperatif dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika secara keseluruhan.

4. Bagi peneliti lain, menjadi referensi dalam penelitian lebih lanjut tentang
penerapan model pembelajaran kooperatif dan dampaknya terhadap hasil
belajar matematika pada level pendidikan yang berbeda atau dalam mata

pelajaran lainnya.



BAB V

KESIMPILAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka

dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil belajar matematika siswa kelas 1X SMP Negeri 3 Tinambung yang
diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS)
lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar matematika siswa kelas X
SMP Negeri 3 Tinambung yang diajar dengan model pembelajaran langsung.
Hal ini dapat dilihat dari perhitungan uji-t pada posttest yang menunjukkan
bahwa hipotesis diterima adalah H, .

2. Berdasarkan hasil dari N-Gain menujukkan nilai rata-rata pada kelas yang
diajar dengan model pembelajaran TPS lebih tinggi dibandingkan dengan
nilai rata-rata yang diajar dengan model pembelajaran langsung, sehingga
dapat dismpulkan bahwa peningkatan N-Gain pada kelas yang diajar dengan
model TPS lebih besar daripada peningkatan N-Gain pada kelas yang diajar
dengan model pembelajaran langsung.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang dapat direkomendasikan peneliti

sebagai berikut.

1. Guru sebaiknya memberikan motivasi setiap mengajar kepada siswa
mengenai pelajaran matematika agar siswa tidak berpendapat bahwa
pelajaran matematika adalah pelajaran yang susah dan sulit serta
membosankan.

2. Pembelajaran matematika dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) dapat menjadi salah satu model
pembelajaran alternatif untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

3. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnnya, maka penulis

menyadari masih terdapat banyak kesalahan atau kekeliruan dalam
44



penyusunan dan penulisan yang ada dalam penelitian ini. Namun dengan
penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi

penelitian selanjutnya.
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